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PENDAHULUAN

Abstract: This study aims to develop learning media in the form of
booklets and determine the eligibility level of booklets. This type of
research is Research and Development (R&D) adapted by Sugiyono.
The subjects of this study were students of class XI SMA
Muhammadiyah 1 Belitang. The results of this research and
development are learning media in the form of material booklets on
rigid body equilibrium. The steps used in this research are determining
potentials and problems, data collection, product design, design
validation, design revision, product testing and final revision. The
results of the booklet validation stage by the media expert team
obtained a percentage of 80.8% and the material expert team obtained
a percentage of 86.60% with very good criteria. The results of the
teacher's response in the form of a questionnaire to the booklet obtained
a 90% agree percentage. Whereas in the results of student responses in
the form of a questionnaire to the developed booklet, the percentage
results obtained were as much as the percentage of good responses as
much as 63.8%. From the results of the study it can be concluded that
the development of learning media in the form of booklets for class Xl
SMA students is feasible to use.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengembangkan media pembelajaran
berupa booklet dan mengetahui tingkat kelayakan booklet. Jenis
penelitian ini Research and Development (R&D) yang diadaptasi oleh
Sugiyono. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas XI SMA
Muhammadiyah 1 Belitang. Hasil penelitian dan pengembangan ini
adalah media pembelajaran berupa booklet materi kesetimbangan benda
tegar. Langkah yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menentukan
potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi desain,
revisi desain, uji coba produk dan revisi akhir. Hasil tahap validasi
booklet oleh tim ahli media didapatkan hasil persentase 80,8% dan tim
ahli materi didapatkan hasil presentase 86,60% dengan kriteria sangat
baik. Hasil respon guru bentuk angket terhadap booklet didapatkan hasil
persentase setuju 90%. Sedangkan pada hasil respon siswa dalam
bentuk angket terhadap booklet yang dikembangkan didapatkan hasil
persentase sebanyak persentase respon baik sebanyak 63,8%. Dari hasil
penelitian dapat disimpulkan pengembangan media pembelajaran
berupa booklet untuk peserta didik kelas XI SMA layak digunakan.

dikarenakan pendidikan bagian terpenting

Berbagai tindakan dapat dilakukan
dalam membentuk generasi bangsa yang
siap menghadapi masalah-masalah
globalisasi apalagi di abad 21. Abad 21
menitikberatkan pada aspek pendidikan.
Kata pendidikan tidak lagi terdengar asing,

dalam kehidupan. Hal ini menunjukkan
betapa pentingnya pendidikan bagi bangsa
menuju kearah kemajuan (Desy, 2019).
Salah satu langkah maju dalam
pendidikan adalah menerapkan kurikulum
2013. Kurikulum 2013  termasuk
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kurikulum instan yang siap
diimplementasikan oleh seluruh guru
dengan pembelajaran  yang  bersifat

multidislipin ilmu, berpusat pada siswa,
aktif dan  kritis, perubahan  pola
pembelajaran interaktif, serta berbasis tim
(Septiwiharti, 2015).

Berdasarkan acuan kurikulum 2013
tersebut dapat merubah proses belajar
berpusat dari pengajar menuju kegiatan
pembelajaran  yang berpusat kepada
aktivitas siswa. Dimana mengajak siswa
aktif ~ mencari permasalahan dan
menemukan jawaban dari permasalahan itu
sendiri dan dibimbing oleh guru sebagai
fasilitator ~ siswa  mencapai  tujuan
pembelajaran secara optimal  (Nahria,
2019).

Pembelajaran merupakan bagian inti
dari suatu proses pendidikan yang
dilaksanakan di sekolah. Pembelajaran
merupakan sistem yang berupa gabungan
dari komponen-komponen yang terhubung
satu sama lain untuk mencapai tujuan
pembelajaran (Rusman, 2017).

Penggunaan media disadari oleh
banyak  praktisi  pendidikan  sangat
membantu aktivitas proses pembelajaran
baik di dalam maupun di luar Kkelas,
terutama membantu meningkatkan prestasi
belajar peserta didik. Namun, dalam
implementasinya tidak banyak guru yang
memanfaatkannya, bahkan penggunaan
metode ceramah (lecture method) monoton
masih cukup popular di kalangan guru
dalam proses pembelajaran (Andreansyah,
2015).

Media pembelajaran adalah segala
sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyampaikan informasi dalam proses
belajar ~ mengajar  sehingga  dapat
merangsang perhatian dan minat siswa
dalam belajar (Arsyad A. , 2015). Media

pembelajaran yang menjadi fokus peneliti
adalah media cetak, media cetak
merupakan media sederhana dan mudah
diperoleh dimana dan kapan saja (Rivai,
2017).

Berdasarkan hasil observasi di SMA
Muhammadiyah 1 Belitang, proses
pembelajaran yang dilakukan adalah
dengan sumber belajar yang menggunakan
buku paket. Penjelasan dari metode belajar
kerucut Edgar Dale Kketika seseorang
belajar hanya dengan membaca buku maka
tingkat pemahamannya sebanyak 10%
(Utami, 2022). Maka dari itu peneliti
membuat inovasi media pembelajaran
Booklet agar media belajar ini dapat
melibatkan siswa langsung menghasilkan
pemahaman yang mereka pelajari dengan
lebih cepat.

Booklet  merupakan  kelompok
media teknologi cetak yang berupa sebuah
buku kecil seukuran Kkertas A4 yang
memiliki paling sedikit 5 halaman tidak
lebih dari 48 halaman di luar hitungan
sampul (Intika, 2018). Media ini memuat
materi pembelajaran dalam bentuk fisik
yang unik, menarik, dan fleksibel
(Andreansyah, 2015). Struktur isi booklet
menyerupai  buku (pendahuluan, isi,
penutup), hanya saja cara penyajian isinya
jauh lebih singkat dari pada buku
(Permatasari, 2014). Selain itu, booklet
bisa dibaca semua kalangan, tidak ribet,
mudah dibawa dan disimpan (Purwanti,
2015) dimanapun dan kapanpun yang

dapat membantu meningkatkan
pemahaman siswa
Penelitian yang relevan pernah

diteliti oleh Lutfin Andyana Rehusisma,
Sri Endah Indriwati, dan Endang Suarsini
(Universitas Negeri Malang) pada tahun
2017, penelitian ini  bertujuan untuk
mengembangkan media  pembelajaran
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booklet dan video Sebagai Penguatan
Karakter Hidup Bersin dan Sehat.
Selanjutnya penelitian dilakukan oleh Deta
Heriani tahun 2022, bertujuan untuk
mengembangkan media pembelajaran
Booklet berbantuan PhET Interactive
Simulations pada materi hukum Newton.
Penelitian lain oleh Olla Kristiana
Yudistira, tahun 2021, penelitian bertujuan
menganalisis kebutuhan pengembangan
booklet sistem imun manusia sebagai
suplemen bahan ajar biologi.

Berdasarkan  penelitian  relevan
penting untuk mengembangkan Booklet
dalam  pembelajaran.  penelitian  ini
berfokus pada booklet fisika pada materi
kesetimbangan benda tegar.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini Research and

Development (R&D). Metode R&D pada
penelitian ini bertujuan untuk
menghasilkan suatu produk yang layak dan
menarik, serta lebih memungkinkan untuk
diterapkan sebagai sumber belajar di kelas.
Produk yang dikembangkan dalam
penelitian ini adalah media pembelajaran

Booklet. Model pengembangan media
pembelajaran booklet yang digunakan
adalah model Borg and Gall yang

dikembangkan kembali
(Sugiyono, 2017).

Potensi Pengum |_,\
dan pulan

Masalah Data

olen Sugiyono

Desain
Produk

Revisi
Desain

Revisi
Produk

Uji Coba
Pemakaia
n

Revisi

Produk Massal

Gambar 1. Diagram Alur Penelitian

Penelitian ini  peneliti  membatasi
langkahnya sesuai dengan kebutuhan
hanya menggunakan 7 langkah dari 10
langkah model pengembangan Borg and
Gall dikarenakan tujuan penelitian telah
tercapai.

Instrumen pengumpulan data yang
digunakan pada penelitian yaitu:

1) Angket validasi

Angket validasi ini terdiri dari dua
angket validasi yaitu ahli materi dan ahli
media.

a) Angket Validasi Ahli Media

Angket validasi ini ditujukan kepada

satu orang dosen Fakultas limu

Pendidikan program studi Pendidikan

Teknologi Informasi Universitas Nurul

Huda dan Ahli Multimedia di SMK

Muhammadiyah Belitang.

Tabel 1. Kisi-Kisi Angket Validasi Ahli

Media
Kriteria Indikator Nomor Soal
Kualitas Tampilan 1,2,3,4
Media Tulisan
Tampilan 56,7,8
Gambar
Fungsi Media 9,10, 11, 12,
13
Manfaat 14, 15, 16, 17
Media

b) Angket Validasi Ahli Materi
Angket ini ditujukan kepada 2 orang
dosen Fakultas Ilmu Pendidikan
Program Studi Pendidikan Fisika di
Universitas Nurul Huda.

Tabel 2. Kisi-kisi Angket Validasi Ahli

Materi
Kriteria Indikator Nomor
Penilaian Soal
Kualitas Materi 1,2,3,4
Materi pada Kemutakhiran 56,7
Media Merangsang Rasa 8,9

Ingin Tahu
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Kriteria Indikator Nomor Kriteria Indikator Nomor
Penilaian Soal Penilaian Soal
Kelayakan 10, 11, Antusiame dalam 6
Kebahasaan 12,13 mengikuti
Mengandung 14 pembelajaran
Wawasan Kesulitan dalam 7
Kontekstual menghapal materi
Membutuhkan 8
bahan ajar
c) Angket Kebutuhan Guru dan Siswa alternatif
Dikembangkanny 9

Responden pengisian angket ini yaitu 2
orang guru fisika di SMA
Muhammadiyah 1 Belitang dan 21
orang siswa kelas XI SMA

Muhammadiyah 1 Belitang.
Tabel 3. Kisi-Kisi Angket Kebutuhan

a media berbasis
booklet pada
materi
kesetimbangan
benda tegar

Guru
Kriteria Indikator Nomor
Penilaian Soal
Kebutuhan Penggunaan buku 1
Guru selain buku paket
Pengetahuan 2

tentang media
pembelajaran
Fisika berbasis

Booklet
Pembelajaran 3
menggunakan

Booklet

Buku yang 4

digunakan dapat
menarik perhatian

d) Angket Kepraktisan Media

Angket  kepraktisan ~ media  ini
merupakan angket respon/tanggapan
siswa dan guru tehadap media yang
dikembangkan.

Tabel 5. Kisi-kisi Angket Respon Siswa

Kriteria Indikator Penilaian Nomor
Soal

siswa
Kendala dalam 5
mengajarkan
pembelajaran
Fisika
Tabel 4. Kisi-kisi Angket Kebutuhan
Siswa
Kriteria Indikator Nomor
Penilaian Soal
Kebutuhan Kepemilikan 1
Siswa buku yang lain
Sumber belajar 2
Kesulitan dalam 3
belajar
Diberikannya 4
media materi
sistem organisasi
kehidupan
Penggunaan 5

bahan ajar khusus

Respon Cover yang 1
Siswa digunakan pada
booklet
Kesesuaian gambar 2
dalam kehidupan
sehari-hari
Media booklet 3
menyajikan materi
secara urut dan
menarik
Kesederhanaan 4
bahasa yang
digunakan
Kemampuan media 5
booklet dalam
meningkatkan belajar
mandiri
Kemenarikan desain 6

Meningkatkan 7
motivasi
Booklet dapat 8
digunakan dimana
saja
Kemudahan 9
memahami materi
Ketertarikan belajar 10
menggunakan
booklet
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Tabel 6. Kisi-kisi Angket Respon Guru

Kriteria Indikator Nomor
Penilaian Soal
Respon Kemenarikan 1
Siswa tampilan Booklet
Kejelasan tulisan 2
pada booklet
Tata bahasa dan 3
penyusunan pada
booklet
Kesesuaian materi 4
dengan materi
pokok pada booklet
Kesesuaian materi 5
dengan tujuan
pembelajaran
Penyajian gambar 6
pada media booklet
Media booklet 7
meningkatkan
motivasi
Penyajian video 8
pada media booklet
Kemudahan dalam 9
memahami materi
yang disajikan
Kemampuan 10
booklet menambah
pengetahuan

Tahap-tahap Penelitian
1. ldentifikasi Potensi dan Masalah

Pada tahap ini peneliti melakukan tahap
pengumpulan data atau informasi untuk
menentukan kebutuhan dalam
pembelajaran yang akan berlangsung
dengan cara melakukan observasi dan
wawancara kepada beberapa orang peserta
didik kelas XI.

2. Perencanaan

Perencanaan pada tahap ini yaitu a)
menentukan  tujuan  dan  manfaat
pembuatan media pembelajaran, b)
menentukan Kl dan KD, c¢) pembuatan
kisi-kisi  instrumen  penelitian  yang
disesuaikan dengan keahlian penilaian d)
pembuatan instrumen penelitian yakni
membuat lembar validasi untuk ahli materi

dan ahli media; dan angket untuk guru dan
peserta didik.

3. Desain Produk
Langkah-langkah yang dilakukan dalam

pembuatan media pembelajaran booklet

adalah sebagai berikut :

a. Membuat sketsa dan merangkum materi
kesetimbangan benda tegar dengan
menggunakan kertas A4

b. Kemudian desain dengan menggunakan
aplikasi CoreIDRAW 2021

c. Setelah membuat desain
selanjutny adalah membuat
pembelajaran tenatang
kesetimbangan benda tegar

d. Setelah membuat video kemudian
upload pada situs Youtube, lalu salin
link untuk membuat qr code dengan
menggunakan Google Chrome dengan
kata pencarian “qr me”.

langkah
video
materi

4. Validasi Desain

Setelah selesai pembuatan media
pembelajaran selanjutnya adalah validasi
desain yaitu menilai apakah rancangan
produk tersebut sudah cukup dikatakan
layak sebelum uji coba produk.
a. Uji Ahli Media

Data yang diperoleh dari hasil validasi
ahli media berupa penilaian terhadap
media pembelajaran dari aspek media,
untuk memperoleh media pembelajaran
yang layak, maka ahli media memberikan
saran dan rekomendasi perbaikan (Asyhari,
2017).
b. Uji Ahli Materi

Data yang diperoleh dari hasil validasi
ahli materi berupa penilaian terhadap
media pembelajaran dari aspek materi,
untuk memperoleh media pembelajaran
yang layak, maka ahli materi memberikan
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saran dan rekomendasi perbaikan (Asyhari,
2017).

5. Revisi Desain

Produk yang telah di validasi oleh ahli
media dan ahli materi dan telah diberi
masukan dan saran para ahli, kemudian
direvisi sebab perbaikan-perbaikan yang
dilakukan  terhadap  produk  yang
dikembangkan berpedoman dari masukan
dan saran yang diperoleh dari para ahli
validasi.

6. Uji Coba Produk

Produk yang sudah direvisi desainnya
sehingga menjadi rancangan  media
pembelajaran booklet, kemudian dilakukan
uji coba untuk mengetahui efektivitas dari
produk yang dikembangkan apakah layak
digunakan sebagai media pembelajaran
atau tidak (Rubhan Masykur, 2017).

7. Penyempurnaan Produk Akhir

Penyempurnaan produk akhir dilakukan
berdasarkan masukan yang diperoleh dari
ahli media, ahli materi, serta respon dari
siswa dan guru. Sehingga hasil akhir
berupa booklet sebagai sumber belajar
fisika yang dikemas dalam bentuk yang
menarik yang siap digunakan menunjang
pembelajaran.

Analisis data yang dikumpulkan dalam
penelitian ini adalah analisis hasil data
kelayakan dan data kepraktisan.

a. Analisis Data Hasil Kevalidan Media

Data hasil kelayakan diisi oleh validator
dengan cara memberi tanda centang pada
kategori yang sudah disediakan oleh
peneliti yang berdasarkan pada skala likert
yang terdiri dari 4 skor penelitian.

Tabel 7. Skor Penilaian Validasi Ahli
Materi dan Media

Kriteria Ket Skor
Sangat Baik SB 4
Baik B 3
Cukup Baik CB 2
Kurang Baik KB 1

(Sumber: Pratiwi, 2018)
Hasil dari validasi media yang sudah
didapatkan nantinya akan dianalisis dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:
P= % X 100%
Keterangan:
P : Hasil persentase data angket
m : Jumlah skor yang diperoleh
N : Jumlah skor maksimum
Setelah mendapat nilai persentase
kelayakan media maka selanjutnya nilai
tersebut  diinterprestasikan ke dalam
kategori berdasarkan tabel berikut:

Tabel 8. Presentase Kriteria Kelayakan

Booklet
Penilaian Kriteria Interprestasi
81 <P <100% Sangat Layak
61 <P<81% Layak
41<P<61% Cukup Layak
21<P<41% Tidak Layak

0<P<21% Sangat Tidak Layak

(Sumber: Mardiati, 2020)

b. Analisis Data Hasil Angket Respon
Guru dan Siswa
Guru dan siswa mengisi angket tersebut

dengan memberikan tanda centang
terhadap kategori yang disediakan peneliti
berdasarkan skala likert yang terdiri dari 4
skor yaitu:

Tabel 9. Skor Penilaian Respon Guru dan

Siswa
Kriteria Ket Skor
Sangat Baik SB 4
Baik B 3
Cukup Baik CB 2
Kurang Baik KB 1

(Sumber: Pratiwi, 2018)
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Hasil dari angket respon guru dan
siswa tersebut nantinya akan dianalisis
dengan menggunakan rumus:

P ==X 100%

Keterangan :
P : Hasil Persentase data angket
m : Jumlah Skor yang diperoleh
N : Jumlah skor maksimum
Kemudian, hasil yang diperoleh dari

persentasi tersebut dapat dikelompokkan
ke dalam kriteria interprestasi skor
menurut skala likert, sehingga akan
didapatkan kesimpulan dari respon guru
dan siswa. Adapun nilai inteprestasi
menurut skala likert sebagai berikut:

Tabel 10. Presentase Kriteria
Kemenarikan Booklet

Penilaian
81 <P <100%
61 <P<81%
41 <P<61%
21<P<41%
0<P<21%

Kriteria Interprestasi
Sangat Menarik
Menarik
Cukup Menarik
Kurang Menarik
Sangat Kurang Menarik

(Sumber: Mardiati, 2020)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian  pendahuluan  dilakukan
untuk mengumpulkan informasi mengenai
masalah yang terdapat pada proses

disekolah. Informasi ini diperoleh dari
studi literatur  dilakukan dengan
menganalisis judul dan skripsi yang

berhubungan dengan penelitian media
pembelajaran berupa Booklet. Penelitian
terdahulu yang menjadi dasar
pengembangan  penelitian  ini  yaitu
dikembangkan oleh Lutfin Andyana
Rehusisma, dkk (2017), yang
mengembangkan media pembelajaran
berupa booklet yang menyediakan video
pembelajaran terpisah dari sumber belajar.

Pengumpulan data angket kebutuhan
yang diisi oleh siswa dan guru SMA
Muhammadiyah 1 Belitang. Pengumpulan
data dilakukan untuk menganalisis proses
pembelajaran sebelumnya tentang

pembelajaran fisika. Dari hasil respon
angket kebutuhan terdapat 9 aspek yang
menjadi acuan dalam langkah penelitian

ini. Siswa menyatakan bahwa
membutuhkan media pembelajaran
alternativ.  seperti  booklet ini untuk

menunjang proses pembelajaran agar lebih
efektif. Sedangkan hasil respon angket
kebutuhan guru terdapat 5 aspek yang
menjadi acuan dalam langkah penelitian
ini. Guru menyatakan pada saat proses
pmbelajaran tidak ada media pembelajaran
seperti booklet ini yang digunakan sebagai
media pembelajaran tambahan disekolah,
melainkan hanya buku paket sekolah saja.
Pada tahap desain produk mengacu
pada benuk nyata dari media pembelajaran
booklet. Booklet dibuat dengan ukuran
kertas A4 yang dibagi menjadi 2 halaman
yang terdiri dari 14 halaman dihitung dari

sampul, daftar isi, kata pengantar,
kompetensi dasar, isi materi, daftar
pustaka.

Validasi Desain

Tahap selanjutnya yaitu validasi desain
dilakukan untuk menguji  kelayakan
booklet terdiri dari penilaian aspek ahli
media oleh ahli media dan penilaian aspek
materi  oleh ahli  materi. Tujuan
dilakukannya validasi ahli media yaitu
untuk mengetahui kemenarikan media,
kecerahan warna media, dan tampilan

Booklet (R Mahenrani P, 2018). Hasil
penilaian ahli berupa angket yang
dianalisis adalah penilaian ahli untuk

setiap aspek. Ahli yang dipercaya untuk
mengevaluasi booklet terdiri dari dua ahli
untuk masing-masing aspek media dan
aspek materi. Setelah melalui proses
validasi dan revisi desain ahli media dan
materi diperoleh skor kelayakan pada tabel
11 berikut.
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Tabel 11. Rekapitulasi Penilaian Validator

Ahli Media dan Materi

No

Kriteria

Skor

%

v1|v2

Aspek Media

Penulisan judul
media

1 4

62,5

Ukuran huruf pada
tulisan

62,5

Penggunaan kata

62,5

Kejelasan tulisan

62,5

Tampilan gambar

75

Ukuran gambar

75

~N[oog|bh|lw

Kesesuaian  gambar
dengan tulisan

Al lwW|IN
WWIN|N|W

87,5

No Kriteria Skor %
V1 | V2
Total 1.37
5
Rata-rata 80,8
B. Aspek Materi
18 | Ketepaduan antar | 3 4 |875
materi
19 | Akurasi fakta 4 4 100
20 | Kebenaran  konsep | 4 4 100
teori
21 | Akurasi 3 3 75
prosedur/metode
22 | Kesesuaian dengan 3 4 | 875

perkembangan ilmu

0]

Variasi gambar

~
N

75

©

Media booklet
sebagai media belajar

87,5

23 | Ketertarikan/keterma 4 3 87,5

10

Bahasa penyampaian
yang digunakan
media pembelajaran
booklet dapat
dipahami siswa

100

saan

24 | Rujukan termasa 2 3 62,5

25 | Menumbuhkan rasa | 3 4 87,5
ingin tahu

26 | Mendorong mencari | 3 4 | 875
informasi lebih jauh

11

Media pembelajaran
booklet mampu
menarik dan
memfokuskan
perhatian siswa

100

12

Media pembelajaran
booklet  mendorong
siswa untuk
melakukan kegiatan
pembelajaran

sehingga tujuan
pembelajaran tercapai

87,5

27 | Bahasa yang | 3 4 | 875
digunakan mudah
dipahami

28 | Kalimat yang | 3 4 | 875
digunakan

menjelaskan  materi
mudah dipahami

29 | Kesesuaian dengan | 3 3 75

13

Media pembelajaran
dapat menjadi
motivasi belajar
siswa

87,5

kaidah bahasa
Indonesia yang baik
dan benar
30 | Bahasa yang | 4 4 100
digunakan sesuai
dengan tingkat
perkembangan

berfikir siswa

14

Media booklet
membangun
komunikasi yang
efektif antara guru
dan siswa

87,5

31 | Menyajikan  materi | 4 3 |875
kesetimbangan benda
tegar sebagai unit

15

Media booklet
memberikan
kesempatan  kepada
siswa untuk belajar
mandiri

87,5

struktur dan
fungsional kehidupan
Total 1.2125
Rata-rata 86,60
Persentase (%) rata-rata 83,7%

16

Kesesuaian media
dengan tujuan
pembelajaran  yang
ingin dicapai

87,5

17

Kesesuaian media
booklet dengan
kondisi dan startegi
yang digunakan

87,5

Berdasarkan data dapat diketahui
bahwa booklet yang dirancang peneliti
dapat dikembangkan. Hal ini disebabkan
hasil dari persentase booklet yang telah
divalidasi oleh tim ahli media yaitu 80,8%,
sedangkan perentase ahli materi 86,60%,
rata-rata skor yang diperoleh dari validasi
booklet kesetimbangan benda tegar yaitu
dengan kriteria sangat baik atau sangat
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valid, sehingga booklet ini dapat diuji
cobakan  kepada siswa di SMA
Muhammadiyah 1 Belitang. Dari data
diperoleh nilai rata-rata dari 2 aspek yang
divalidasi adalah 83,7 %

Hal ini sesuai dengan yang didapat
oleh Siska Arimadona (2016) bahwa
pengembangan media pembelajaran IPA
berbasis booklet dapat dikatakan sangat
layak apabila ditinjau dari aspek materi
dan media dengan perolehan skor sebesar
82,81% maka media layak untuk
digunakan sebagai bahan ajar siswa
(Arimadona, 2016).

Tabel 12. Rekapitulasi rata-rata hasil
validasi ahli terhadap booklet

No Para ahli (%) Kriteria

1 Ahli media 80,8 Layak

2 Ahli materi | 86,60 | Sangat Layak
Rata-Rata Total 83,7 Sangat Layak

Peneliti juga melakukan revisi atau
perbaikan booklet berdasarkan saran dan
masukan yang diberikan oleh pakar ahli
guna untuk menghasilkan booklet yang
lebih baik dan bisa digunakan dalam
pembelajaran.  Validator ahli  media
pertama menyatakan bahwa booklet sudah
sangat menarik dan dapat digunakan,
hanya saja penggunaan huruf kapital dan
kualitas gambar diperjelas menjadi saran
dari validator pertama. Validator kedua
juga mengatakan bahwa booklet sudah
layak jika digunakan untuk menjadi media
tambahan belajar bagi siswa akan tetapi
perlu perbaikan pada bagian penulisan
judul  booklet. Validator ahli materi
menyatakan bahwa materi yang disajikan
sudah bagus dan sesuai dengan tingkat
pemahaman siswa, akan tetapi saran dari
ahli materi agar menambahkan
Kompetensi dasar dan sedikit materi
pembelajaran.

Gambar 2. (a) Desain cover sebelum
direvisi (b) Desain cover setelah di revisi

Berdasarkan gambar 2 dapat di lihat
perbedaan anatara desain awal dan desain
akhir. Adanya penambahan logo dengan
tujuan agar tampilannya lebih menarik.

Kompatensi da:
So KATA PENGANTAR

Py oo pepn ey Al SWT, e it dim
B Ny e o mmsinede et g b Ketmhegn
Boods epar” denpn huhekoys kit et o e e

KD.31
Mgt oy e men e i e o
mcncream uadt pad benda egar (st dis o) b
har

ol
bendatcgar

Indikator pembelajaran
521 Menelaan peageran kescumbongan beoda
12 U s o T ke

a1 m‘.\.wm e
Lekrerg dim keceahangan pad M

OKU Timr, September 2022

Peauls

Gambar 3. (a) Desain KD (b) Desain
Kata Pengantar

Gambar 3 Berisikan KD dan kata
pengantar yang pada awal desain tidak ada
tetapi saran dari salah satu validator ahli
media sebaiknya mencantumkan KD
pembelajaran agar dapat mengerti alur dari
booklet pembelajaran.

Taukah Kamu Apa Itu il
Kesetimbangan Benda Tegar ? TAUKAH KAMU APA ITU
KESETIMBANGAN BENDA TEGAR ?
BENDA TEGAR KESETIMBANGAN E T
N CANADA _ BENOATECAT AR BENOA B TES A

KEADAAN BENDATIOAKADA  YANG TIONK MENGALANY be da k aa yang tidak mengalami
AU PERUBAHAN BENTUK BILA gaya Vo ato boak ac tovsl_ perubahan beniuk bia

KNG BEXERIAATAY  OIBERI GAYA
RESULTANNYA BERNUAINOL.  LUAR DAN TORS

res i
IF-0 It-0 ZF-0 Zx-0
KESETIMBANGAN SENDA TEGAR ADALA KEADANN SUATU KESETIMBANGAN BENDA TEGAR ADALAH KEADAAN SUATY

A\K MENGALAMI PERUBAHAN EE D KETIKA TIDAK MENGALAMI PERUBAHAN BILA'

Qv DAN TORS) KARENALRESULTAN DAN MOMEN GAYA ‘A DAN TORS! KARENA RESULTAN DAN MOMEN GAYA
SEBESARNOL Seesin no

= Ew

@

Gambar 4. (a) Desain Hal Pertama Materi
(b) Desain Hal pertama materi setelah
direvisi
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Pada gambar 4 desain halaman pertama ; jfu"}'i;hka
pada isi materi pada bagain penjelasan N1 Pertanyaan yang 08)
K huruf Kanital d o menjawab
menggunakan huruf kapital semua pada 12134 T 3 T a
gambar (a) dan saran dari salah satu media booklet
. . . . untuk
validator ahli media untuk tidak semua memahami
H fadli H materi  yang
menggunakan huruf kapital jadilah seperti disaiikan
gambar (b) 1 | Kemampuan 0|{0|2]0 0| 100 | O
0 !
. .. media booklet
a. Hasil Respon Guru Fisika untuk
Berikut persentase respon guru terhadap menamban
booklet o
. Jumlah (%) 0 900 | 10
Tabel 13. Respon Guru Fisika terhadap 0
Persentase rata-rata Sangat Baik 10%
Booklet Persentase Rata-Rata Baik 90%
Jumlah Persentase Rata-Rata Cukup Baik 0%
guru fisika %) Persentase Rata-Rata Kurang 0%
N Pertanyaan yang Baik
0 menjawab Jumlah 100%
11234 3 4
b natan 01020 R Berdasarkan data, diperoleh jumlah
E?Ffe'j'a‘jgnugtlgﬁ persentase guru yang sangat tidak setuju
siswa terhadap booklet kesetimbangan benda
2 | Kejelasan 0(0|2]|0 100 0 . .
tulisan pada tegar yang dikembangkan vyaitu 0%,
TR e 55| Persentase guru fisika memberikan respon
dan tidak setuju 0%, persentase guru fisika
penyusunan . .
kalimat pada memberi  respon setuju 90%, dan
i, persentase guru fisika memberi respon
oleh siswa sangat setuju 10%. Maka dapat dikatakan
4 | Kesesuaian 0[{0|2|0 100 0 A L
materi  pada sebagaian guru fisika pada SMA
booklet . . .
dengan materi Muhammadiyah 1 Belitang Sangat setuju
F’K‘:)"n‘:gete‘r’fs'ﬁm dengan adanya pengembangan booklet
Dasar (KD) kesetimbangan benda tegar di sekolah
5 | Kesesuaian 0(0|2]|0 100 0
materi  yang tersebut yang dapat membantu proses
disajikan pada H : :
booklet pembelajaran didalam kelas maupun di
dengan tujuan luar kelas.
pembelajaran
yang akan
dicapai . .
6 | Penyajian ojof2]0 100 | o | b- Hasil Respon Siswa
gambar pada Berikut  persentase  respon = siswa
menarik dlan terhadap booklet.
proporsiona
7 | Kemampuan 0[{0j2|0 100 0 H
o et Tabel 14. Respon Siswa Terhadap
dalam Booklet
meningkatkan
motivasi Jumlah
belajar siswa N siswa yang (%)
8 | Penyajian ojol1]1 50 | 50 o | Pertanyaan | menjawab
video  pada 1123|141 2 3 4
media booklet 1 | Coveryang
dalam digunakan o|2h6 | 3|0 52 [B29 | 14
pembelajaran pada booklet 28
9 | Kemudahan 0]0[2]0 100 0 dapat
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Jumlah Jumlah
. o% i %
’(\)I Pertanyaan ﬂ]sg;?gvigg (%) l(\)l Pertanyaan S,:gﬁ?ay\,?;g (%)
1]2]3]4]1] 23] 4 1]2]3]4a]1] 23] 4
menimbulkan 3|72 |05 76
ketertarikan 5
siswa untuk 2
mempelajari Persentase Rata-Rata Sangat Baik 22,4 %
materi Persentase Rata-Rata Baik 63,8%
kesetimbanga Persentase Rata-Rata Cukup Baik 10,5%
n benda tegar Persentase Rata-Rata Kurang Baik 3,3%

2 Kesesuaian 0 4 1 2 0 19, 71,4 95 Jumlah 100%
gambar pada s 04 2 2
kehidupan
sehari-hari Berdasarkan data, diperoleh jumlah

3 | Kemampuan . 3
B1edki? tlalilalaloes |es| s | PErsentase siswa yang kurang baik
ooklet s .
dalam I |77 |° | | terhadap booklet kesetimbangan benda

.. 6 . H
mg?eyrf“s"gg;‘ra tegar yaitu 3,3%, persentase siswa
urutdaE memberikan respon cukup baik 10,5%,
menari . . .
untuk persentase siswa memberikan respon baik
dipahami 0 . .

T [ Kesederhanaa |2 [0 1750 57| B 63,8% , dan persentase siswa memberikan
n bahasa yang 5 respon sangat baik 22,4%. Maka dapat
digunakan 2 - . S )

5 | Kemampuan dikatakan sebagian siswa memberi respon

di . .
booklet tlslefs|*]2 |72 | baik atau setuju dengan adanya
dalam 7 i
meningkatkan 6 pengembangan_ booklet kesetlml_)angan
intensias benda tegar di SMA Muhammadiyah 1
elajar .
menjadi lebih Belitang.
mandiri

6 Kemenarikan 1 1 1 6 4 4,7 61,9 28,
desain materi s 1% 1% ¥ | KESIMPULAN

e ° Berdasarkan hasil penelitian maka dapat
media Il T| ST |9 | % | disimpulkan  bahwa  hasil  analisis
00KIE 7 . .
dalam 6 kebutuhan siswa dapat dikatakan bahwa

ingkatk . . .
s on siswa membutuhkan media pembelajaran

- bKee'ﬁ{g:nsr')fg: lain dan juga mencari media pembelajaran
media 12802 |8 s | selain buku paket disekolah yang dimana
booklet yang
bisa guru belum banyak yang menggunakan
ﬂ;%‘;ﬂal‘;r; media tambahan semacam booklet, oleh
dan dimana karena itu peneliti berinsiatif membuat
saja . .

o [Remudahan | [T 1, 10 [ [ one | os media pembelajaran berupa booklet guna
et vang s| |,|® |2 |? | sebagai media tambahan belajar siswa
g;aiik';ggklet ° yang didesain menggunakan aplikasi

1 | Siswa lebih CoreIDRAW 2021 dengan menampilkan

0 | tertarik untuk . .
belajar 1A | | s | gambar/foto sesuai  dengan kehidupan
dengan i H
menggunakan seharl hari. _ _
goloklet Tingkat kelayakan media pembelajaran
alam - . .
pembelajaran booklet fisika menurut ahli media
terut - .
atert mencapai 80,8% sedangkan menurut ahli
ﬁesgg'g;ﬁggf materi mencapai 86,60% sehingga tingkat

Jumlah (%) s[ws [ |28 | kelayakan untuk media pembelajaran
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booklet ini dari beberapa ahli mencapai
83,7% dengan kriteria sangat layak.

Hasil respon 2 guru fisika terhadap
pengembangan  media  pembelajaran
booklet mencapai 90% dengan kriteria baik
atau setuju dengan pengembangan media
pembelajaran booklet sedangkan hasil
respon 21 siswa terhadap pengembangan
media pembelajaran booklet mencapai
sebesar 63,8% dengan kriteria menarik.

SARAN

Peneliti selanjutnya apabila ingin
menggunakan aplikasi CoreIDRAW 2021
yang perlu diperhatikan adalah tingkat
ketelitian.
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